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ORINEWS.id  –  Kementerian  Agraria  dan  Tata  Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (ATR/BPN) merilis sejumlah perusahaan yang
tercatat memiliki Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) di pagar
laut wilayah pesisir Tangerang, Banten.

Dalam laporannya, Menteri ATR/Kepala BPN Nusron Wahid merinci
terdapat 263 bidang area perairan di laut Banten yang tercatat
memiliki sertifikat hak guna bangunan (HGB).

“Setelah kami cek benar adanya [ada SHGB di wilayah laut],
lokasinya pun benar adanya sesuai dengan aplikasi Bhumi yaitu
ada di Desa Kohod, Kecamatan Pakuhaji, Kabupaten Tangerang,”
kata  Nusron  dalam  Konferensi  Pers  di  Jakarta,  Senin
(20/1/2025).

Salah satu perusahaan yang disebut mengantongi SHGB laut itu
yakni PT Cahaya Inti Sentosa (CISN) dengan kepemilikan SHGB
atas 20 bidang lahan di area perairan.

Adapun, PT CISN sendiri merupakan entitas anak usaha dari
pengembang PIK 2 yaitu PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. (PANI)
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milik konglomerat Sugianto Kusuma atau Aguan.

Mengacu pada laporan keuangan PANI periode Kuartal III/2024,
tercatat PANI memiliki 88.500 lembar saham atau sekitar 99,33%
saham di PT CISN.

“Berdasarkan Akta Notaris No. 86 dari Edison Jingga, S.H.,
M.H., tanggal 13 Desember 2023, Perseroan melakukan investasi
pada CISN sebesar Rp4.159.500.000 (88.500 saham) yang mewakili
kepemilikan sebesar 99,33%,” demikian bunyi laporan tersebut.

Tim Bisnis telah mencoba menghubungi pihak PANI mengenai hal
tersebut. Namun, hingga berita ini diturunkan manajemen PANI
belum memberikan jawaban.

Selain CISN, entitas usaha bernama PT Intan Agung Makmur juga
dilaporkan  menggenggam  SHGB  laut  sebanyak  243  bidang.
Kemudian,  terdapat  9  bidang  SHGB  atas  nama  perorangan

Dengan demikian, total terdapat 263 bidang lahan perairan yang
dilaporkan memiliki sertifikat hak guna bangunan (SHGB).

Kisruh Pagar Laut
Sementara itu, polemik pagar laut masih berlanjut hingga saat
ini. Pasalnya, terjadi perbedaan pendapat antara TNI AL dengan
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP).

Sebelumnya, Menteri Kelautan dan Perikanan (KKP) Sakti Wahyu
Trenggono tak sepakat dengan tindakan pembongkaran pagar laut
misterius di Tangerang, Banten yang dilakukan oleh TNI AL.

Pada Sabtu (18/1/2025), sebanyak 600 personel TNI AL beserta
nelayan membongkar pagar laut dari garis Pantai Tanjung Pasir,
Kecamatan Teluknaga hingga pesisir Pantai Kronjo, Kecamatan
Kronjo.

Para nelayan serta TNI melakukannya dengan cara manual, yaitu
mencabut  menggunakan  tangan  ataupun  menggunakan  tali  yang
disangkutkan ke kapal. Tahapan pembongkaran pertama tersebut



sedikitnya melibatkan 30 kapal nelayan.

Kapal-kapal tersebut digunakan sebagai pengangkut objek pagar
bambu itu.  Sakti menilai seharusnya pagar laut yang menjadi
polemik  belakangan  itu  tak  dibongkar  dulu  lantaran  dapat
mengaburkan proses penyelidikan.

“Pencabutan kan tunggu dulu dong, kalau sudah tahu siapa yang
menanam kan lebih mudah [penyelidikan],” kata Sakti di Pantai
Kedonganan,  Kabupaten  Badung,  Bali,  Minggu  (19/1/2025),
dilansir dari Antara. Sakti mengatakan, seharusnya pagar laut
dari bambu itu menjadi barang bukti dari kegiatan yang ia
nilai ilegal tersebut.

“Saya dengar berita ada pembongkaran oleh institusi Angkatan
Laut, saya tidak tahu, harusnya itu barang bukti setelah dari
hukum sudah terdeteksi, terbukti, sudah diproses hukum, baru
bisa [dicabut],” ucapnya.

Perintah Prabowo
Sementara  itu,  Panglima  TNI  Jenderal  TNI  Agus  Subiyanto
mengatakan  bahwa  pembongkaran  pangar  laut  di  Tangerang
merupakan perintah dari Presiden Prabowo Subianto.

“Pembongkaran akan dilanjutkan, sudah ada perintah dari Bapak
Presiden,” tuturnya di Jakarta, Minggu (19/1).

Agus  mengatakan,  jika  pagar  laut  tersebut  tidak  segera
dibongkar, maka nelayan akan kesulitan untuk mencari ikan di
laut lepas. Maka dari itu, Agus menegaskan bahwa pihaknya
sudah memerintahkan prajurit TNI untuk membongkar pagar laut
itu.

“Masyarakat yang mau mencari ikan tidak ada akses sehingga
kita akan buka agar masyarakat bisa mencari ikan di laut,”
kata Agus.

Sementara itu, Kepala Staf Angkatan Laut (KASAL) Laksamana TNI
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Muhammad Ali mengatakan, untuk membongkar pagar laut tersebut
pihaknya akan melibatkan para pemangku kepentingan terkait.

“Kita  akan  lanjutkan  bongkar  itu  dan  juga  melibatkan
stakeholder  maritim  ya,”  ujarnya.[]


